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ABSTRACT 

 
This research aims to analyse the influence of the work environment and leadership style on work 

motivation and organizational commitment as well as analysing the influence of work motivation on 

organizational commitment at PT. Reliable Success by Jepara. This research design uses descriptive 

and quantitative analysis methods. The population used in this research is all employees of PT. Reliable 

Success Karya Jepara as many as 224 people. Based on the established criteria, 142 respondents were 

used as samples in this study. The results of this research are as follows: 1) The work environment has 

a positive and significant effect on the work motivation of PT employees. Reliable Success by Jepara. 

2) Leadership style has a positive and significant effect on the work motivation of PT employees. 3) The 

work environment has a positive and significant effect on the organizational commitment of PT. Handal 

Sukses Karya Jepara. 4) Leadership style has no significant effect on organizational commitment. 5) 

Work motivation has a positive and significant effect on organizational commitment. 
 

Keywords: Work environment, leadership style, organizational commitment, work motivation 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja dan gaya 

kepemimpinan terhadap motivasi kerja dan komitmen organisasi serta menganalisis pengaruh 

motivasi kerja terhadap komitmen organisasi pada PT. Handal Sukses Karya Jepara. Desain 

penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif dan kuantitatif. Populasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. Handal Sukses Karya Jepara 

sebanyak 224 orang. Berdasarkan kriteria yang ditetapkan maka sebanyak 142 responden 

dijadikan sampel dalam penelitian ini. Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) 

Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja karyawan PT. 

Handal Sukses Karya Jepara. 2) Gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap motivasi kerja karyawan PT. 3) Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap komitmen organisasi PT. Handal Sukses Karya Jepara. 4) Gaya kepemimpinan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap komitmen organisasi. 5) Motivasi kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap komitmen organisasi. 

 

Kata kunci: Lingkungan kerja, gaya kepemimpinan, komitmen organisasi, motivasi kerja 
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A. PENDAHULUAN 

Di era globalisasi sekarang ini, dimana seluruh perubahan terjadi dengan cepat, sebuah 

organisasi harus mampu memberikan respon yang lebih untuk menghadapinya. Salah satu 

bentuk respon tersebut adalah dengan meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Ketatnya 

persaingan antar organisasi, membutuhkan sumber daya manusia yang berkualitas. Kompetisi 

ini dapat berlangsung di berbagai jenis organisasi, baik organisasi atau instansi swasta, maupun 

organisasi atau instansi pemerintah (Heizer dan Render, 2014: 68). 

Lingkungan kerja mempunyai pengaruh langsung terhadap sumber daya manusia di 

perusahaan dalam melaksakan proses produksi. Untuk mencapai tujuan perusahaan pelaku 

usaha harus memperhitungkan segala persoalan yang mempegaruhi proses kelancaran produksi 

secara cepat dan efisien. Salah satuny dalah dengan menciptkan koordinasi yang baik yang 

dapat menurunkan tingkat pemborosan yang bisa terjadi dalam usaha. Manajemen sumber daya 

manusia dan keunggulan kompetitif akan mengembangkan program-program pengembangan 

dan pelatihan skills, penguatan komitmen kerja, penciptaan iklim kerja yang kondusif guna 

memuaskan berbagai kebutuhan karyawan antara beberapa aspek dalam usaha supaya terjadi 

kesiambungan yang saling menguntungkan. 

Dalam memberikan arahan kepada karyawan, gaya kepemimpinan merupakan salah satu 

faktor yang penting untuk diperhatikan. Dalam kegiatan usaha, pemimpin yang dibutuhkan 

dalam perusahaan adalah pemimpin yang mampu memberdayakan karyawannya. Gaya 

kepemimpinan yang tepat juga dapat menjadi peranan penting bagi karyawan untuk lebih 

berprestasi. Dalam dunia kerja, seseorang dapat bekerja denga baik apabila Ia mendapatkan 

pengaruh kerja yang baik pula dari pemimpinnya. 

Motivasi merupakan kondisi atau energi yang menggerakkan karyawan lebih terarah dan 

tertuju pada tujuan organisasi atau perusahaan. Hafidzi (2019:52) menyatakan motivasi sebagai 

pemberian daya penggerak yang menciptakan gairah kerja seseorang agar mereka mampu 

bekerja sama, bekerja dengan efektif, dan terintegritas dengan segala upayanya untuk mencapai 

kepuasan. Pentingnya motivasi bagi karyawan bisa dilihat dan dinilai sejauh mana tanggung 

jawab yang dilaksakan dan dicapai pada setiap karyawan. Setiap karyawan diharapkan 

memiliki motivasi yang tinggi untuk mendukung kemajuan sebuah perusahaan. Karyawan 

yang kurang memiliki motivasi cenderung tidak produktif dan tidak memiliki keinginan untuk 

bertahan di perusahaan sehingga seiring berjalannya waktu karyawan yang kurang motivasi 
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tidak akan membantu perusahaan dalam mencapai tujuan. Hal ini akan berdampak pada 

produktifitas dan kinerja perusahaan. 

Handoko (2013: 47) menyatakan bahwa meningkatkan komitmen organisasi dapat 

diterapkan oleh pemimpin yang dapat menjadi panutan bagi bawahannya dalam melakukan 

sebuah tindakan. Komitmen organisasi adalah suatu kondisi di mana seseorang lebih menyukai 

organisasi tertentu dan mempertahankan dirinya dalam organisasi tersebut. Komitmen 

organisasi adalah kombinasi dalam psikologi yang mencirikan hubungan antara anggota 

organisasi dan organisasi dan melibatkan keputusan individu untuk melanjutkan keanggotaan 

dalam suatu organisasi. Beberapa individu yang tidak dapat berkomitmen dalam organisasi 

dapat disebabkan oleh faktor lingkungan yang kurang memberikan rasa aman dan nyaman, 

gaya kepemimpinan yang buruk dan kurangnya motivasi dalam berkerja.   

Beberapa hasil penelitian terdahulu yang menjadi research gap antara lain hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Widowati (2020) mengungkapkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap motivasi kerja. Sedangkan penelitian Poerwita Sary (2020) 

menunjukkan tidak adanya pengaruh yang signifikan antara lingkungan kerja dengan motivasi 

kerja. Hasil penelitian Sudarwati (2018) menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap motivasi kerja. Sedangkan penelitian yang dilakukan Reni 

(2018) menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

motivasi kerja. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Yuniawan (2018) mengungkapkan bahwa 

lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasional. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Chamidah (2019) menunjukkan tidak adanya 

pengaruh yang signifikan antara lingkungan kerja dengan komitmen organisasional. Hasil 

penelitian Sariyathi (2018) menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap komitmen organisasional. Sedangkan penelitian yang dilakukan 

Hernawaty (2018) menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap komitmen organisasional. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Wibawa (2018) 

mengungkapkan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen 

organisasional. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Saifunurmaza (2018) menunjukkan 

tidak adanya pengaruh yang signifikan antara motivasi kerja dengan komitmen organisasional. 

Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik memilih judul Pengaruh Lingkungan 

Kerja Dan Gaya Kepemimpinan Terhadap Komitmen Organisasi Melalui Motivasi Kerja 
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Sebagai Variabel Intervening Pada Karyawan Bagian Produksi PT. Handal Sukses Karya 

Jepara. 

     

B. KAJIAN PUSTAKA 

Lingkungan Kerja 

Pada umumnya setiap organisasi baik yang memiliki skala besar, menengah dan kecil 

semua akan berinteraksi dengan lingkungan dimana organisasi atau perusahaan tersebut 

berada. Edi Winata (2022:80) adalah kehidupan fisik, sosial dan psikologi dalam perusahaan 

yang mempengaruhi kinerja dan produktifitas karyawan. Lingkungan kerja juga dapat diartikan 

sebagai seluruh hal yang ada di sekitar karyawan yang berpengaruh bagi karyawan dalam 

bekerja dan menjalankan pekerjaannya. 

 Nitisemito (2013: 27) bahwa “lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di 

sekitar para pekerja dan dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas yang 

dibebankan”. Baik buruknya lingkungan akan berdampak pada diri karyawan itu sendiri dalam 

menjalankan tugasnya. Hal ini senada dikatakan oleh Khoiriyah (2013: 42) bahwa lingkungan 

kerja adalah segala sesuatu yang ada di sekitar pekerja yang dapat mempengaruhi dalam 

bekerja. Dalam hal ini, kedua pendapat tersebut bersifat umum yaitu menjelaskan bahwa 

lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang ada di sekitar pekerja, yang tujuannya sama-

sama dapat mempengaruhi diri para pekerja dalam bekerja dan menjalankan tugas-tugasnya. 

Perbedaannya di sini, Nitisemito hanya menjelaskan sampai sejauh mana lingkungan kerja 

berpengaruh, sedangkan Sukanto dan Indriyo lebih menjelaskan dalam hal faktor apa saja yang 

ada di dalam organisasi tersebut seperti pengaturan penerangan, pengontrolan suara gaduh, 

pengaturan kebersihan dan pengaturan keamanan tempat kerja. 

Gaya Kepemimpinan 

Kepuasan pelanggan adalah perasaan senang Kepemimpinan merupakan suatu proses 

mempengaruhi dalam menetapkan suatu tujuan organisasi, memberikan motivasi kepada 

pengikut mengenai perilaku untuk mencapai suatu tujuan, memberikan pengaruh interprestasi 

mengenai peristiwa-peristiwa kepada para pengikutnya, pengorganisasian serta menjalankan 

aktivitas-aktivitas guna mencapai suatu sasaran, menjalin hubungan kerja sama dan kerja 

kelompok, memperoleh dukungan dan kerja sama dari orang-orang yang berada diluar 

kelompok atau organisasi. (Rivai dan Mulyadi 2013: 2) 
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Surodilogo (2016: 19) menyatakan bahwa kepemimpinan dipahami sebagai sebuah 

kekuatan untuk mempengaruhi orang lain. Kepemimpinan juga dijadikan sebagai sebuah alat, 

sarana atau suatu proses untuk membujuk orang lain agar bersedia melakukan tindakan 

sukarela. Ada beberapa faktor yang dapat menggerakkan orang lain untuk melakukan suatu 

tindakan tersebut yaitu karena ancaman, otoritas, penghargaan, dan bujukan dalam 

memaksimumkan kinerja serta menyesuaikan dengan segala situasi dalam organisasi. 

Motivasi Kerja 

 Pemahaman mengenai pengertian motif, motivasi dan motivasi kerja sebagai berikut: 

Motif di definisikan sebagai suatu kecenderungan untuk  beraktivitas, dimulai  dari dorongan 

dalam diri (drive) dan diakhiri dengan penyesuaian diri- Penyesuaian diri dikatakan untuk 

memuaskan motif. Motif adalah kebutuhan yang di stimulasi yang berorientasi kepada tujuan 

individu dalam mencapai rasa puas. Motivasi sebagai suatu kondisi yang menggerakkan 

manusia ke arah suatu tujuan tertentu (Martini dan Fadli, 2015:79). 

 Motivasi merupakan masalah kompleks dalam organisasi, karena kebutuhan dan 

keinginan setiap anggota organisasi berbeda satu dengan yang lainnya. Hal ini berbeda karena 

setiap anggota suatu organisasi adalah unik secara biologis maupun psikologis, dan 

berkembang atas dasar proses belajar yang berbeda pula (Martini dan Fadli, 2015:78). 

Pertiwiningsih dan Puspasari (2015: 6) menyatakan bahwa motivasi adalah kejiwaan yang 

mendorong, mengaktifkan atau menggerakkan, mengarahkan serta menyalurkan perilaku, 

sikap, dan tindakan seseorang yang selalu dikaitkan dengan pencapaian tujuan, baik tujuan 

organisasi maupun tujuan pribadi masing- masing anggota”. Dalam melakukan suatu pekerjaan 

setiap karyawan membutuhkan motivasi yang ada pada dirinya agar timbul suatu semangat 

atau kegairahan dalam bekerja. Motivasi kerja adalah sesuatu yang menimbulkan dorongan 

atau semangat kerja. Ada dua bentuk motivasi yaitu dari dalam diri dan dari luar karyawan 

Komitmen Organisasi 

 Komitmen organisasi merupakan suatu keadaan seorang karyawan berpihak pada suatu 

organisasi dan tujuan-tujuan yang telah ditentukan serta berniat memelihara organisasi 

tersebut. Schermerhorn, Hunt, Osborn, dan Uhl-Bien (2013:72) mengemukakan bahwa 

terdapat dua dimensi utama komitmen organisasional, yaitu rational commitment dan 

emotional commitment. rational commitment mencerminkan bahwa pekerjaan memberikan 

pelayanan pada kepentingan finansial, pengembangan, dan professional individu. Sedangkan 
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emotional commitment mencerminkan perasaan bahwa apa yang dilakukan seseorang adalah 

penting, berharga dan memberi manfaat nyata bagi orang lain. 

Colquitt (2013:69) menyatakan bahwa komitmen organisasi adalah sebagai keinginan pada 

sebagaian pekerja untuk tetap menjadi anggota organisasi. Komitmen organisasi memengaruhi 

apakah seorang pekrja tetap tinggal sebagai anggota organisasi (is retained) atau meninggalkan 

untuk mengejar pekerjaan lain (turns over). Sedangkan pendapat lain mengungkapkan bahwa 

komitmen organisasi merupakan tingkatan loyaitas yang dirasakan individu terhadap 

organisasinya. Komitmen organisasi berhubungan dengan perasaan dan keyakinan karyawan 

tentang organisasi tempat dia bekerja secara keseluruhan 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka gambaran kerangka pikir teoritis dalam penelitian 

yang akan digunakan peneliti yaitu: 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Teori 

 

Hipotesis merupakan jawaban sementara dari persoalan yang diteliti. Sehingga 

berdasarakan kerangka penelitian dan hasil penemuan dari beberapa penelitian.  

Maka perumusan hipotesisnya sebagai berikut: 

H1:  Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja karyawan 

PT. Handal Sukses Karya Jepara. 

H2: Gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja karyawan 

PT. Handal Sukses Karya Jepara. 

H3:  Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi PT. 

Handal Sukses Karya Jepara. 

H4:  Gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi. 
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H5:  Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi. 

  

C. METODE PENELITIAN 

Rancangan penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif. 

Arikunto (2013:27) menyebutkan data kuantitatif sebagai data yang beorientasi pada angka, 

mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut serta penampilan hasilnya. Hal 

tersebut karena peneliti ingin mendeskriptifkan mengenai pengaruh lingkungan kerja dan gaya 

kepemimpinan terhadap komitmen organisasi melalui motivasi kerja sebagai variabel 

intervening pada karyawan bagian produksi PT. Handal Sukses Karya Jepara. untuk sumber 

data digunakan ialah data primer, yaitu diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada 

karyuawan PT. Handal Sukses Karya Jepara. 

Objek Penelitian, Populasi, dan Sampel 

PT Handal Sukses Karya atau disingkat PT HSK adalah sebuah perusahaan manufaktur 

dalam bidang Industri alas kaki/outsole dan komponen sepatu, yang nantinya untuk sepatu-

sepatu dengan brand ternama. Lokasi perusahaan berada di jalan Raya Mayong-Pancur KM.1, 

Kecamatan Mayong, Kabupaten Jepara, Jawa Tengah. Karyawan PT Handal Sukses Karya 

Jepara adalah terdiri dari 6 bagian yaitu Cutting Process, Stitching/Sewing Process, Stockfit 

Process, Assembling Process, Finishing, Packing.   

Dalam Penelitan ini yang menjadi populasi adalah berjumlah 224 karyawan. Tetapi 

untuk pengambilan sampel hanyalah 142 responden. Teknik pengambilan sampel pada 

penelitian ini ialah teknik purposive sampling, yakni pengambilan sampel dengan 

menggunakan kriteria tertentu sedangkan untuk teknik menghitung sampel menggunakan 

rumus issac.  

Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

Sumber data penelitian ini berasal dari data primer berupa kuesioner dan wawancara 

serta data sekunder berupa dokumen terkait yang diperoleh dari PT. Handal Sukses Karya 

Jepara. Jumlah variabel yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari 4 variabel yaitu  

lingkungan kerja, gaya kepemimpinan, komitmen organisasi, motivasi kerja 

Pengukuran variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert. Pada 

penelitian menggunakan alat statistik yaitu Software AMOS versi 24, sehingga untuk 

mempermudah mengolah data dari kuesioner. Untuk mengetahui bahwa data yang baik melalui 
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berbagai metode meliputi menguji variabel eksogen dan endogen, menguji metode full SEM, 

mengetahui uji validitas dan reaalibitas, serta mengetahui uji hipotesis. 

 

D. HASIL DAN DISKUSI 

 

Hasil penyebaran dalam penelitian ini menggambarkan bahwa total responden yang 

diolah sebanyak 142 responden dengan rincian untuk 58 orang untuk usia 30-35 tahun, 43 

responden untuk usia 36-45 tahun, 27 responden untuk usia 46-49 tahun, dan 14 responden 

untuk usia 50-58 tahun. Sedangkan responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 79 orang 

dan berjenis kelamin perempuan sebanyak 63 orang., responden lama bekerja l5 - 10 tahun 

sebanyak 78 orang, 10 - 20 tahun sebanyak 30 orang, 20 - 25 tahun sebanyak 23 orang, ≥ 25 

tahun sebanyak 11 orang. Sedangkan sampel terdiri dari cutting process sebanyak 26 orang, 

Stitching/Sewing Process 33 orang, stockfit Process 12 orang, assembling process 38 orang, 

finishing 20 orang, Packing 13 orang. 

 

Uji Eksogen 

Variabel laten yangmmembentuk variabel eksogen ialah lingkungan kerja memiliki 

jumlah 7 indikator sedangkan untuk varibel eksogen kedua yaitu gaya kepemimpinan memiliki 

6 indikator. 

 

Gambar 2. Konfirmatori Variabel Eksogen 
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  Dilihat penjelasan diatas terdapat sebuah variabel indikator yang memiliki faktor eror 

maka wajib untuk dilakukan penyesuaian model pada hasil tersebut, berikut hasil penyesuaian 

pada model tersebut: 

 

Gambar 3. Uji Variabel Eksogen Setelah Perbaikan 

 

Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa uji goodness-of-fit setelah perbaikan pada model 

dapat memberikan nilai yang lebih baik agar diterima dan bisa dilanjutkan ke tahap selanjutnya 

 

Uji Endogen 

 Pada penelitian ini untuk variabel endogen meliputi motivasi kerja & komitmen 

organisasi dimana masing masing memiliki jumlah 5 indikator. 

 

Gambar 4. Konfirmatori Variabel Endogen 
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Dilihat penjelasan diatas terdapat sebuah variabel indikator yang memiliki faktor eror maka 

wajib untuk dilakukan penyesuaian model pada hasil tersebut, berikut hasil penyesuaian pada 

model tersebut: 

 

Gambar 5. Uji Variabel Eksogen Setelah Perbaikan 

 

Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa uji goodness-of-fit setelah perbaikan pada model 

dapat memberikan nilai yang lebih baik agar diterima dan bisa dilanjutkan ke tahap selanjutnya. 

 

Analisis Structural Equation Modelling (SEM) 

Selanjutnya untuk analisis Structural Equation Modelling bertujuan untuk mengetahui 

hubungan structural antar variabel yang sedang diteliti. Hubungan structural atau korelasi antar 

variabel diuji kesesuaiannya dengan goodness-of-fit index. 

 

Gambar 6. Model Full SEM 
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 Penjelasan pada gambar di atas adalah jenis model SEM lengkap, yang mencakup 

variabel eksogen & endogen dan yang dijelasakan pada awalan. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan penyesuaian model terhadap variabel indikator sedemikian rupa sehingga dapat 

diterima tanpa perlu menghilangkan variabel eksogen dan endogen. 

 Hasil tersebut menunjukkan bahwa uji kecocokan model menghasilkan persepsi 

kecocokan, atau dapat dikatakan diterima, dan terdapat hubungan variabel yang berkorelasi 

maka muncul nilai yang baik. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa indikator ini 

merupakan ukuran acuan yang sama untuk konstruk dan dapat diterima. Selanjutnya untuk 

penyesuaian model, terdapat 17 indikator yang dapat dijadikan acuan untuk desain yang sesuai, 

dan gambar di atas menjelaskan bahwa terdapat hubungan variabel antar indikator yang 

menjadi dasar penyesuaian model, sehingga harus diterima. 

 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Berikut ini merupakan tabel rangkuman dari uji validitas convergen validity dan uji reliabilitas. 

 

Tabel 1. Uji Validitas dan Reliabilitas 

 

Berdasarkan tabel uji validitas CFA diatas, untuk uji validitas pada data formal 

menggunakan AMOS versi 24 dari daftar pertanyaan lengkap yang mewakili setiap variabel 
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yang diuji. Data dikatakan valid jika nilai factor loading > 0,5. Hasil uji validitas menunjukkan 

bahwa semua indikator pertanyaan yang mewakili 4 variabel dinyatakan valid bila nilainya > 

0,5. Hasil pengujian dikatakan reliabel jika memiliki nilai construct reliability > 0,7 dan nilai 

average variance extracted  > 0,5. Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa nilai C.R pada 

masing-masing variabel lebih besar dari 0,7 dan nilai AVE pada masing-masing variabel lebih 

besar dari 0,5. Berdasarkan hasil tersebut, disumpulkan bahwa seluruh nstrumen penelitian 

tersebut reliable oleh karena itu dapat digunakan dalam penelitian ini. 

 

Uji Normalitas  

Pada tahap uji normalitas menggunakan metode univariate serta multivariate, diamana 

jika nilai univariate ada yang tidak sesuai dengan ketentuan nilai yang dianjurkan maka akan 

masih bisa ditolerir jika nilai muktivariatenya sesuai dengan ketentuan. Untuk ketentuan 

masing-masing nilai univariate serta multivariate ialah CR ±2,58. Berikut hasil pengujian 

normalitas pada penelitian ini: 

 

Tabel 2. Uji Validitas dan Reliabilitas 

 

 

Dari data diatas untuk hasil uji normalitas dapat disimpulkan bahwa jika dilihat secara 

univariate maupun multivariate penelitian ini memiliki nilai sesuai ketentuan CR ±2,58. 

Sehingga dapat dikatakan penelitian ini mempunyai data yang normal. 
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Uji Hipotesis  

Untuk menguji hipotesis digunakan dalam penelitian apakah berpengaruh terhadap 

variabel eksogen atau tidak terhadap variabel endogen. Jika nilai probabilitas lebih kecil dari 

0,05 atau ditandai (***) dan nilai CR adalah >1,96, maka hipotesis diterima. Berikut tabel 

penjelasaanya: 

 

Tabel 3. Uji Validitas dan Reliabilitas 

 

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Motivasi Kerja 

 Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan telah memenuhi syarat uji, variabel 

lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja karyawan,. Hasil 

ini memberikan arti bahwa apabila lingkungan kerja di perusahaan baik maka motivasi kerja 

karyawan akan meningkat.  

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Motivasi Kerja 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan telah memenuhi syarat uji, Gaya 

kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja karyawan PT. 

Handal Sukses Karya Jepara. Hasil ini menjelaskan bahwa gaya kepemimpinan yang baik maka 

motivasi kerja karyawan akan meningkat.  

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Komitmen Kerja 

 Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan telah memenuhi syarat uji, 

Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi Hasil ini 

memberikan arti bahwa lingkungan kerja yang baik di PT. Handal Sukses Karya Jepara akan 

membuat komitmen organisasi pada karyawan akan meningkat.  
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Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Komitmen Kerja 

 Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan telah memenuhi syarat uji, Gaya 

kepemimpinan tidak berpengaruh signifikan terhadap komitmen organisasional, Hasil ini 

menjelaskan bahwa apabila gaya kepemimpinan yang baik belum tentu membuat komitmen 

kerja karyawan PT. Handal Sukses Karya Jepara meningkat, begitupun sebaliknya gaya 

kepemimpinan yang belum maksimal bisa jadi komitmen kerja karyawan PT. Handal Sukses 

Karya Jepara meningkat seperti dengan dorongan oleh faktor lain. 

Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Komitmen Kerja 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan telah memenuhi syarat uji, Motivasi kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi, Hasil ini memberikan arti 

bahwa motivasi kerja karyawan meningkat juga akan berdampak pada komitmen kerja 

karyawan PT. Handal Sukses Karya Jepara yang meningkat pula. 

 

Uji Mediasi 

Analisis ini diperlukan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel eksogen terhadap 

variabel endogen secara menyeluruh. Analisis ini juga dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

langsung maupun tidak langsung antara variabel eksogen terhadap variabel endogen. 

 

Tabel 3. Uji Validitas dan Reliabilitas 
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Dari hasil diatas dalam uji mediasi, disimpulkan bahwa motivasi kerja tidak mampu 

menjadi variabel intervening. 

 

E. KESIMPULAN 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja dan gaya 

kepemimpinan terhadap komitmen organisasi melalui motivasi kerja sebagai variabel 

intervening pada karyawan bagian produksi PT. Handal Sukses Karya Jepara. Berikut hasil 

penjelasan dibawah ini: 

1. Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja karyawan PT. 

Handal Sukses Karya Jepara. Hal ini berarti lingkungan kerja semakin baik akan membuat 

motivasi karyawan juga akan semakin baik. 

2. Gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja karyawan 

PT. Handal Sukses Karya Jepara. Hal ini berarti Gaya kepemimpinan semakin baik akan 

membuat motivasi karyawan meningkat. 

3. Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi PT. 

Handal Sukses Karya Jepara. Hal ini berarti bahwa lingkungan kerja semakin baik 

membuat komitmen karyawan lebih meningkat.  

4. Gaya kepemimpinan tidak berpengaruh signifikan terhadap komitmen organisasi. Hal ini 

menunjukan gaya kepemimpinan semakin baik belum tentu membuat karyawan akan 

berkomitmen terhadap perusahaan. 

5. Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi. Hal ini 

berarti bahwa motivasi kerja semakin baik artinya komitmen organisasi meningkat. 
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